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ABSTRAK 

MARNI (G011 19 1253). Respon pertumbuhan dan produksi tomat (Solanum 

lycopersicum L.) terhadap aplikasi POC kulit pisang dan pupuk kandang ayam 

dibimbing oleh KATRIANI MANTJA dan ABD HARIS BAHRUN. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis aplikasi POC kulit 

pisang dan pupuk kandang ayam pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat 

(Solanum lycopersicum L.), yang dilaksanakan di Experimental Farm, Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan pada April 2023 - 

Juli 2023. Penelitian disusun menggunakan percobaan faktorial 2 faktor dengan 

rancangan acak kelompok (RAK) sebagai rancangan lingkungan. Faktor pertama 

adalah konsentrasi pupuk organik cair yang terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa pupuk 

organik cair, 30 dan 60 mL/tanaman, faktor kedua adalah pupuk kandang ayam 

yang terdiri dari 4 taraf yaitu: tanpa pupuk kandang ayam, 5, 10 dan 15 ton/ha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi konsentrasi POC kulit pisang 60 

mL/tanaman dan pupuk kandang ayam 15 ton/ha memberikan pertumbuhan dan 

hasil tertinggi pada bobot buah per tanaman 93,97 (g) dan diameter buah 3,36 

(cm). Konsentrasi POC kulit pisang 60 mL/tanaman memberikan pertumbuhan 

dan hasil tertinggi pada produksi per ha 21,30 (ton). Dosis pupuk kandang 15 

ton/ha memberikan pertumbuhan dan hasil tertinggi pada tinggi tanaman 65,27 

(cm), jumlah daun 93,70 (helai), diameter batang 0,94 (cm), jumlah buah per 

tanaman 7,52 (buah), dan produksi  per ha 24,06 (ton). 

Kata Kunci: tanaman tomat, kulit pisang, pupuk kandang ayam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Hortikultura adalah budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, dan tanaman 

hias serta tanaman obat-obatan. Pengembangan tanaman hortikultura khususnya 

sayuran memiliki potensi yang cukup besar untuk pengembangan perekonomian, 

hal ini karena semakin hari permintaan akan sayuran semakin meningkat karena 

adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi bagi kesehatan. Salah satu 

jenis sayuran yang mengalami peningkatan permintaan oleh konsumen adalah 

tomat (Solanum lycopersicum L.) yang telah lama dikenal oleh masyarakat 

sebagai sayuran yang berperan penting dalam pemenuhan gizi. 

Kesadaran masyarakat terhadap nilai kesehatan menjadikan tomat sebagai 

sumber vitamin C/antioksidan sangat dibutuhkan. Terdapat berbagai macam 

varietas tomat diantaranya adalah tomat varietas Servo F1 yang biasa dikonsumsi 

dan dipasarkan oleh masyarakat. Tomat varietas Servo merupakan salah satu jenis 

tomat sayur yang beradaptasi dengan baik di dataran rendah. Buahnya keras 

dengan rasa manis dan sedikit asam, namun tomat ini tahan terhadap Geminivirus 

(Kementerian Pertanian, 2013).  

Komoditas tomat mempunyai prospek yang baik dalam pengembangan 

agribisnis, karena nilai ekonominya tinggi. Penggunaannya semakin luas, karena 

selain dikonsumsi sebagai tomat segar dan untuk bumbu masakan, juga dapat 

diolah lebih lanjut sebagai bahan baku industri makanan seperti sari buah, saus 

tomat, bahan kosmetika bahkan sebagai bahan obat-obatan. Prospek pemasaran 

buah tomat di masa yang akan datang cukup cerah baik dalam memenuhi 
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kebutuhan lokal maupun kebutuhan nasional dan ekspor. Prospek ini tentunya 

harus didukung oleh produksi yang tinggi dan kualitas tomat yang baik.  

Produksi tomat di Indonesia mulai cenderung meningkat 3 tahun terakhir, 

produksi pada tahun 2020 adalah 1.084.993,00 ton, tahun 2021 produksi tomat di 

meningkat menjadi 1.114.399,00 ton dan pada tahun 2022 kembali meningkat 

menjadi 1.168.744,00. Sedangkan konsumsi tomat juga terus meningkat pada 

tahun 2020 sebesar 1.003.015 ton dan tahun 2021 meningkat menjadi 1.052.249 

ton (BPS, 2022). Tingginya konsumsi buah tomat perlu diikuti dengan 

peningkatan produksi buah tomat pula. Upaya peningkatan produksi buah tomat 

dapat dilakukan melalui teknik budidayanya salah satu nya adalah pemupukan. 

Namun pada umumnya sistem budidaya tanaman tomat saat ini masih terlalu 

mengandalkan bahan kimia pada pemupukannya yang hanya menggunakan pupuk 

anorganik, sedangkan tanah yang diberi pupuk anorganik yang terus menerus akan 

menjadi gersang. Sedangkan tanaman tomat membutuhkan tanah yang subur 

supaya dapat menghasilkan produksi dan kualitas yang baik (Sari et al.., 2019).  

Pemupukan sebagai salah satu bagian usaha intensifikasi pertanian yang 

bertujuan manambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

meningkatkan produksi dan mutu hasil tanaman (Khoiruddin et al, 2018). Namun 

saat ini, dunia pertanian tidak terlepas dari penggunaan bahan kimia, baik untuk 

pemupukan, pemacu pertumbuhan serta pengendalian hama, penyakit dan gulma. 

Bahan kimia tersebut pada umumnya beracun sehingga dapat meracuni 

lingkungan hidup dan kesehatan manusia. Solusi yang terbaik adalah menanam 
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dengan sistem pertanian organik yaitu menanam dengan menggunakan bahan-

bahan organik yang aman bagi lingkungan (Parlaungan, 2018). 

Pemberian bahan-bahan organik ke dalam tanah dapat meningkatkan 

kandungan hara, baik yang tergolong unsur hara makro maupun mikro. Pupuk 

organik yang saat ini banyak digunakan adalah pupuk organik cair dan pupuk 

kandang. Salah satu yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair adalah kulit 

pisang kepok karena daging buah pisang kepok banyak diolah menjadi berbagai 

jenis makanan, sehingga dengan demikian kulit pisang jenis ini akan semakin 

banyak terbuang dan dapat mencemari lingkungan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan suatu penelitian mengenai pemanfaatan kulit pisang kepok menjadi 

sesuatu yang bernilai ekonomis bagi masyarakat dengan mengolahnya menjadi 

pupuk alami (Farida dan Daryono, 2016). Berdasarkan hasil analisis pada pupuk 

organik kulit pisang kepok yang dilakukan oleh Nasution (2013) di Laboratorium 

Riset dan Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, maka dapat 

diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk cair kulit pisang 

kepok yaitu, C-organik 0,55%; N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 

3,06% dan pH 4,5.  

Selain pupuk organik dari kulit buah pisang juga terdapat pupuk organik 

kotoran hewan atau pupuk kandang yang dapat digunakan sebagai sumber hara 

organik. Selain mudah di dapat pupuk kandang juga murah dan mengandung 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Mahyuddin et al 2019). Kandungan unsur 

hara pada kotoran ayam yaitu N2 sebesar 79%, P2O5 sebesar 0,52%, dan K2O 

sebesar 2,29%. Manfaat penggunaan bahan organik yang berasal dari kotoran 
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ayam antara lain dapat meningkatkan kandungan unsur hara pada tanah serta 

meningkatkan kelengasan pada tanah (Zamriyetti et al, 2021). Selain itu, pupuk 

kandang melmpunyail fungsil yang pelntilng dalam melnggelmburkan lapilsan tanah 

(Topsoill), melnilngkatkan jasad relnilk, melmpelrtilnggil daya relsap ailr dan daya 

silmpan ailr selrta dapat melnilngkatkan kelsuburan tanah (Yulilanto elt al, 2021). 

         Pemberian pupuk organik cair kulit pisang berpengaruh terhadap jumlah 

cabang produktif yaitu 9.48 cabang pada perlakuan (60 mL/tanaman) pada 

tanaman mentimun. Belrdasarkan hasill pelnelliltilan Mahyuddiln elt all (2019) 

pelmbelrilan pupuk organilk cailr kulilt pilsang belrpelngaruh telrhadap jumlah cabang 

produktilf yailtu 9.48 cabang pada pelrlakuan (60 mL/tanaman) pada tanaman 

melntilmun. Berdasarkan hasil penelitian dari Marnila et all (2015) menyatakan 

bahwa penggunaan pupuk kandang kotoran ayam dengan dosis yang tepat yaitu 

10ton ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman 

kacang tanah yang optimal dengan produksi sebesar 2,73 kg per plot. Interaksi 

antara kedua perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk organik cair kuli pisang 

kepok didapat jumlah cabang terbanyak pada perlakuan (6 kg/plot dan 60 

mL/tanaman) diperoleh jumlah cabang produktif terbanyak yaitu 10.93 cabang 

(Mahyuddin et al, 2019) 

         Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi POC kulit pisang dan pupuk kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). 
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1.2   Hipotesis  

       Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat dikemukakan ialah 

sebagai berikut:  

1. Terdapat interaksi antara POC kulit pisang dan pupuk kandang ayam yang 

memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat terbaik. 

2. Terdapat konsentrasi POC kulit pisang yang memberikan pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat terbaik.  

3. Terdapat dosis pupuk kandang ayam yang memberikan pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat terbaik.  

1.3  Tujuan dan Kegunaan 

       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis 

pengaruh pemberian POC kulit pisang dan pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.  

       Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dalam budidaya 

tanaman tomat khususnya bagaimana pemanfaatan limbah tanaman dan kotoran 

hewan sebagai bahan organik untuk pemupukan pada tanaman tomat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Tanaman Tomat 

         Tomat merupakan sayuran buah yang tergolong tanaman semusim, 

berbentuk perdu dan termasuk ke dalam famili Solanaceae. Sistem perakaran 

tanaman tomat rata-rata menyebar pada kedalaman 30-40 cm dan berakar 

tunggang, berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan 

unsur hara (Waluyo, 2020). Buah tomat dapat dinikmati dalam berbagai bentuk. 

Tomat segar dapat dijadikan sebagai sayuran, jus, atau semacam campuran bumbu 

masak. Buah tomat juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industry. 

Misalnya tomat segar dapat dijadikan saus, bahan kosmetik, bahkan sebagai obat-

obatan. Kandungan vitamin yang cukup lengkap dalam tomat dipercaya dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit. Mengkomsumsi buah tomat secara teratur 

dapat mencegah kanker, terutama kanker prostat (Halid et al, 2021). 

Tomat merupakan tanaman semusim, berbentuk perdu atau semak dan 

termasuk kedalam golongan tanaman berbunga. Tanaman tomat termasuk 

tanaman semusim (berumur pendek) artinya tanaman hanya satu kali berproduksi 

dan setelah itu mati. Tomat memiliki akar yang berfungsi untuk menopang 

berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dalam tanah. Oleh karena 

itu, tingkat kesuburan tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

dan produksi buah (Megawati, 2021). Tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah 

tanaman asli dari Amerika Tengah dan Selatan. Tanaman ini optimal bisa tumbuh 

pada kisaran suhu 20-27 oC dan kelembaban antara 65% - 80% dengan curah 



7 

 

hujan sekitar 750-1250 mg per tahun. Secara umum tomat tumbuh pada 

ketinggian 1-1500 m diatas permukaan laut. Tomat dikenal dengan berbagai 

nama, antara lain tomaat (Belanda); pomme qd’amut, tomate (Prancis); love appl 

(Inggris); dan tomato (Italia). Di Indonesia tomat tersebar hampir diseluruh 

wilayah antara lain Sumatra, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara dan 

Sulawesi (Sutapa dan Kasmawan, 2016).  

Buah tomat dibagi menjadi 5 berdasarkan bentuk buahnya yakni tomat 

biasa yang banyak dijumpai di pasaran, tomat apel yang berbentuk bulat seperti 

buah apel dan sedikit keras, tomat kentang yang berukuran lebih besar daripada 

tomat apel, tomat gondol berbentuk agak lonjong, berkulit tebal, dan manis, serta 

tomat ceri berukuran kecil (Astuti  et al, 2021). Tomat memiliki akar mulai dari 

akar tunggang, akar cabang, serta akar serabut yang berwarna keputih-putihan 

serta baunya yang khas. Perakarannya tidak terlalu dalam dan menyebar kesemua 

arah hingga kedalaman rata-rata 30 sampai 40 cm, namun dapat juga mencapai 

kedalamanhingga 60-70 cm. (Sutapa dan Kasmawan, 2016). 

Batang tomat mempunyai bentuk bulat, bercabang mulai dimulai dari 

ketiak daun yang dekat dengan tanah. Tipe percabangan bagian bawah adalah 

monopodial artinya dapat dibedakan batang tanaman sebagai batang utama dari 

cabang atau ranting yang lain. Tomat memiliki daun majemuk yang bersirip 

ganjil, duduk daun teratur pada batang serta membentuk spiral dengan phyllotary 

2/5. Daun berwarna hijau yang berukuran panjang 15-30 cm dan mempunyai lebar 

10-25 cm. Tangkai daun berbentuk bulat, berukuran panjang 3-6 cm (Sutapa dan 

Kasmawan, 2016). Bunga tomat melrupakan bunga majelmuk, telrdilril atas 4 sampail 
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14 kuntum bunga, melnggantung pada tangkail rangkailan bunga. Buah tomat 

belrwarna melrah muda, melrah dan kunilng, belntuk buah belragam, antara lailn : 

lonjong, pilpilh, oval, melruncilng dan bulat, dilameltelr buah 2-15 cm, telrgantung 

varileltasnya. Pada seltilap bakal buah tomat telrdapat 250-1000 bakal biljil, daril 

jumlah telrselbut yang dapat belrkelmbang melnjadil biljil selkiltar 20-50 %, biljil tomat 

belrbelntuk selpelrtil gilnjal, belrbulu, belrukuran lelbar 2-4 mm dan panjang 3-5 mm, 

belrwarna coklat muda (Waluyo, 2020). 

Buah tomat melrupakan salah satu bahan pangan yang melmillilkil kandungan 

antiloksildan yang cukup tilnggil. Tomat melmillilkil selnyawa polilfelnol, karotelnoild, 

asam askorbat, potasilum, viltamiln A, dan viltamiln C yang dapat belrtilndak selbagail 

antiloksildan. Polilfelnol pada tomat selbagilan belsar telrdilril daril flavonoild, seldangkan 

jelnils karotelnoild yang domilnan adalah pilgmeln lilkopeln. Kandungan selnyawa 

dalam buah tomat dil antaranya solaniln (0,007 %), saponiln, asam folat, asam 

malat, asam siltrat, biloflavonoild (telrmasuk lilkopeln, α dan ß-karoteln), proteliln, 

lelmak, viltamiln dan milnelral (Junnaelnil elt al, 2019). 

Melnurut Mardaus elt al  (2019), tanaman tomat melmillilkil belbelrapa 

pelrsyaratan untuk tumbuh dilantaranya :  

a) Ilklilm  

      Curah hujan yang selsuail untuk pelrtumbuhan tanaman tomat adalah 750 

mm,-1.250 mm/tahun. Kelkurangan silnar mataharil melnyelbabkan tanaman 

tomat mudah telrselrang pelnyakilt, bailk parasilt maupun non parasilt. Silnar 

mataharil belrilntelnsiltas tilnggil akan melnghasillkan viltamiln C dan karoteln 

(proviltamiln A) yang lelbilh tilnggil. Suhu udara rata-rata harilan yang optilmal 
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untuk pelrtumbuhan tanaman tomat adalah suhu silang haril 18-29 delrajat C dan 

pada malam haril 10-20 delrajat C. Kellelmbaban rellatilf yang tilnggil selkiltar 25% 

akan melrangsang pelrtumbuhan untuk tanaman tomat yang masilh muda karelna 

asilmillasil CO2 melnjadil lelbilh bailk mellaluil stomata yang melmbuka lelbilh 

banyak. Teltapil, kellelmbaban rellatilf yang tilnggil juga melrangsang milkro 

organilsmel pelngganggu tanaman. 

b) Keltilnggilan Telmpat  

      Tanaman tomat dapat tumbuh dil belrbagail keltilnggilan telmpat, bailk dil 

dataran tilnggil maupun dil dataran relndah, telrgantung varileltasnya.  

c) Meldila Tanam  

Tanaman tomat dapat diltanam dil selgala jelnils tanah, mulail tanah pasilr 

sampail tanah lelmpung belrpasilr yang subur, gelmbur, banyak melngandung 

bahan organilk selrta unsur hara dan mudah melrelmbelskan ailr. Sellailn iltu akar 

tanaman tomat relntan telrhadap kelkurangan oksilgeln, olelh karelna iltu ailr tildak 

bolelh telrgelnang. Tanah delngan delrajat kelasaman (pH) belrkilsar 5,5-7,0 sangat 

cocok untuk budildaya tomat. Dalam pelmbudildayaan tanaman tomat, 

selbailknya dilpillilh lokasil yang topografil tanahnya datar, selhilngga tildak pelrlu 

dilbuat telras-telras dan tanggul.  

Media tanam merupakan tempat hidup tanaman. Secara umum media 

tanam harus dapat menyangga perakaran tanaman agar bisa berdiri tegak dan 

tidak mudah roboh diterpa angin atau gangguan lainnya. Namun, media tanam 

juga harus nenpunyai fungsi sebagai tempat menunjang pertumbuhan tanaman 

(Wiryanta, 2007). Media tanam memiliki fungsi untuk mendungkung 
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pertumbuhan tanaman yang baik yaitu sebagai tempat unsur hara, mampu 

memegang air yang tersedia bagi tanaman, dapat melakukan pertukaran udara 

antara akar dan atsmosfer diatas media dan dapat menyokong pertumbuhan 

tanaman (Zaki, 2013).  

Campuran media tanam tanah dan pupuk kandang ayam bertujuan untuk 

meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai 

kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang ayam 

dapat memberikan kontribusi hara yang mampu mencukupi pertumbuhan 

tanaman, karena pupuk kandang ayam mengandung hara yang lebih tinggi dari 

pupuk kandang lainnya. Di dalam tanah pupuk organik akan dirombak oleh 

organisme menjadi humus dan bahan organik tanah, itulah sebabnya 

pemberian pupuk organik ke dalam tanah sangat diperlukan agar tanaman 

yang tumbuh di tanah tersebut dapat tumbuh dengan baik (Yuliana dkk., 

2015). 

2.2       POC Kulit Pisang  

Pupuk telrbagil atas dua jelnils pupuk, yailtu pupuk organilk dan pupuk 

anorganilk. Kellelmahan pupuk anorganilk jilka pelmbelrilannya dilbelrilkan selcara telrus 

melnelrus dapat melngganggu kelselilmbangan silfat tanah bailk selcara filsilk, kilmila dan 

bilologil selhilngga melnurunkan produktilviltas lahan, melmpelngaruhil produksil 

tanaman selrta melnilnggalkan relsildu yang dapat melrusak lilngkungan. Pupuk 

organilk ramah telrhadap lilngkungan, melngandung bahan pelntilng yang dilbutuhkan 

untuk melncilptakan kelsuburan tanah bailk filsilk, kilmila dan bilologil. Pupuk organilk 

pun dapat belrfungsil selbagail pelmantap agrelgat tanah dan dalam jangka panjang 
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dapat melnilngkatkan produktilviltas lahan dan dapat melncelgah delgradasil lahan 

selhilngga pelnggunaannya dapat melmbantu upaya konselrvasil tanah yang lelbilh bailk 

(Puspadelwil elt all, 2016). Salah satu pupuk organik yang bisa digunakan untuk 

pemupukan adalah kulit pisang. Lilmbah kulilt pilsang ilnil dapat dilbuat selbagail 

pupuk kompos cailr, karelna lelbilh elfelktilf dilselrap olelh tanaman dan tanaman dapat 

melnyelrap nutrilsil delngan celpat (Lalla dan Srilwildayantil, 2018).  

Pupuk organilk cailr adalah larutan daril hasill pelmbusukan bahan-bahan 

organilk yang belrasal daril silsa tanaman, kotoran helwan dan manusila yang 

kandungan unsur haranya lelbilh daril satu unsur. Pelnggunaan pupuk organilk cailr 

melrupakan salah satu cara untuk melngatasil kelkurangan bahan organilk, karelna 

mampu melmpelrbailkil silfat filsilk, kilmila dan bilologil tanah, dapat melnilngkatkan 

hasill bailk kualiltas maupun kuantiltas selrta mampu melngurangil pelnggunaan pupuk 

anorganilk (Waluyo, 2020). Pupuk organilk cailr dilharapakan dapat melmpelrcelpat 

prosels pelnggunaan pupuk organilk telrselbut dan dapat melmpelrmudah dalam 

pelngaplilkasilan-nya pada tanaman selhilngga dapat dilgunakan untuk melmpelrbailkil 

kondilsil tanah dan melngurangil dampak nelgatilf daril bahan kilmila yang barbahaya 

bagil lilngkungan selrta ramah lilngkungan. Kellelbilhan daril pupuk cailr lilmbah 

organilk adalah dapat selcara celpat melngatasil delfelsilelnsil hara, tildak belrmasalah 

dalam pelncucilan hara dan mampu melnyeldilakan hara selcara celpat. Pupuk organilk 

cailr apabilla dilcampur delngan pupuk organilk padat, dapat melngaktilfkan unsur 

hara dalam pupuk organilk padat (Mahyuddiln elt all, 2019). 

Pelnggunaan pupuk organilk cailr belrtujuan untuk melmpelrbailkil struktur 

tanah yang rusak akilbat pelnggunaan pupuk anorganilk atau pupuk kilmila selcara 
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telrus melnelrus. Kandungan unsur hara makro dan milkro yang ada pada pupuk 

organilk cailr sangat dilpelrlukan tanaman untuk pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

tanaman selhilngga dapat melnilngkatkan produktilviltas tanaman. Lilmbah tanaman 

salah satunya lilmbah kulilt pilsang dapat dilgunakan untuk pelmbuatan pupuk 

organilk cailr (Zamrilyelttil elt all, 2021). Pelmanfaatan sampah kulilt buah pilsang 

kelpok selbagail pupuk padat dan cailr organilk dil latar bellakangil olelh banyaknya 

pilsang kelpok yang dilkonsumsil olelh masyarakat dalam belrbagail macam olahan 

makanan, antara lailn yang dilolah selbagail gorelng pilsang yang banyak dilmilnatil 

olelh masyarakat, tanpa melnyadaril bahwa banyaknya sampah kulilt buah pilsang 

selgar yang akan dilhasillkan. Seljauh ilnil pelmanfaatan sampah kulilt pilsang masilh 

kurang, hanya selbagailan orang yang melmanfatkannya selbagail pakan telrnak 

(Nasutilon elt all, 2014).  

Kulilt buah pilsang melrupakan salah satu satu bagilan daril tanaman pilsang 

yang sellama ilnil kelbelradaannya telrabailkan. Kulilt buah pilsang melrupakan bahan 

buangan (lilmbah buah pilsang) yang cukup banyak jumlahnya yailtu kilra-kilra 1/3 

daril buah pilsang yang bellum dilkupas. Seldangkan kulilt buah pilsang adalah produk 

daril lilmbah ilndustril pangan yang dilmanfaatkan untuk bahan pakan telrnak 

(Parlaungan, 2018). Limbah kulit pisang mengandung unsur makro N, P, dan K 

yang masing-masing berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah dan 

batang. Selain itu juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn yang dapat 

berfungsi untuk kekebalan dan pembuahan pada tanaman agar dapat tumbuh 

secara optimal, sehingga berdampak pada jumlah produksi yang maksimal 

(Rambitan et all, 2013).  
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Belrdasarkan hasill pelnelliltilan Mahyuddiln elt all (2019) pelmbelrilan pupuk 

organilk cailr kulilt pilsang belrpelngaruh telrhadap jumlah cabang produktilf yailtu 9.48 

cabang pada pelrlakuan (60 mL/tanaman) pada tanaman melntilmun. Konsentrasi 

pupuk organilk cailr kulilt pilsang 350 ml melmbelrilkan hasill telrbailk dil antara 

pelrlakuan lailnnya pada selmua varilabell yang dilamatil pada tanaman tomat (Lalla 

dan Srilwildayantil, 2018). Hasill pelnelliltilan Zamrilyelttil elt all (2021) pada tanaman 

kacang keldellail telrdapat pelngaruh POC kulilt pilsang pada parameltelr hasill produksil 

biljil pelr pelrlakuan belrpelngaruh sangat nyata, pada pelrlakuan POC kulilt pilsang 

(300 ml / liltelr ailr/ plot) produksil biljil pelr pelrlakuan 50 g dan 42.50 g dan pelngaruh 

POC kulilt pilsang pada parameltelr hasill produksil biljil pelr plot belrpelngaruh sangat 

nyata, pada pelrlakuan POC kulilt pilsang (300 ml / liltelr ailr/ plot) produksil biljil 

pelrplot 639.38 g dan 530.13 g. 

2.3       Pupuk Kandang Ayam  

Salah satu upaya untuk melnilngkatkan produktilviltas tanaman tanpa 

melnurunkan produktilviltas tanah adalah delngan pelnggunaan pupuk kandang. 

Pupuk kandang yang bilasa dilgunakan olelh peltanil adalah pupuk kandang ayam 

yang selcara elkonomils murah dan mudah dilpelrolelh peltanil. Pupuk kandang sellailn 

belrfungsil selbagail pelnyilmpanan unsur hara yang belrsilfat slow rellelasel juga dapat 

melnjaga suhu, kellelmbaban dil dalam dan dilatas tanah (Wulil elt al, 2021). Pupuk 

kandang adalah pupuk yang dilbuat dan diloalah daril kotoran helwan telrutama 

helwan telrnak. Kotoran ayam banyak dilgunakan untuk pelmbuatan pupuk kandang. 

Kandungan unsur hara pada kotoran ayam yailtu N2 selbelsar 79%, P2O5 selbelsar 

0,52%, dan K2O selbelsar 2,29% (Hoelsono 2009).  
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Pupuk kandang kotoran ayam sudah lama dilkelnal masyarakat dan 

melrupakan pupuk organilk yang palilng banyak dilmanfaatkan untuk melnyuburkan 

meldila tanam saat belrbudildaya belrbagail jelnils tanaman. Pelnggunaan pupuk 

kandang ayam dalam pelngellolaan tanah sangatlah telpat karelna melngandung 

bahan organilk dan melngandung unsur niltrogeln, fosfor, kalilum dan kalsilum yang 

rellatilf tilnggil. Kelunggulan pupuk kandang ayam adalah mudah telrdelkomposilsil dan 

melmillilkil unsur hara yang lelbilh tilnggil jilka dilbandilngkan jelnils lailnnya. Kandungan 

niltrogelnnya mampu melncapail tilga kalil lelbilh belsar dilbandilngkan jelnils pupuk 

kandang yang lailn (Susillo elt al, 2022). Sellailn iltu pelnggunaan pupuk organilk yang 

dilbuat daril kotoran helwan telrnak ayam pada tanah masam delngan kadar bahan 

organilk relndah dapat melnambah kadar posfor, kalilum, calsilum dan magnelsilum 

yang telrseldila pada tanah dan mudah telrdelkomposilsil (Zamrilyelttil elt al, 2021). 

Manfaat pelnggunaan bahan organilk yang belrasal daril kotoran ayam antara 

lailn dapat melnilngkatkan kandungan unsur hara pada tanah selrta melnilngkatkan 

kellelngasan pada tanah (Railhan 2000).  Pupuk kandang ayam melrupakan sumbelr 

hara yang bailk bagil unsur hara makro maupun milkro yang mampu melnilngkatkan 

kelsuburan tanah selrta melnjadil substrat bagil milkroorganilsmel tanah dan 

melnilngkatkan aktilviltas milkroba, selhilngga lelbilh celpat telrdelkomposilsil dan 

mellelpaskan hara bagil tanaman. Aplilkasil pupuk kandang ayam juga mampu 

melmpelrbailkil silfat filsilk tanah dan melnilngkatkan unsur hara selpelrtil melngelrahkan 

elfelk elnzilmatilka tau hormon langsung pada akar tanaman selhilngga melndorong 

pelrtumbuhan tanaman. Guna melnilngkatkan hasill produksil untuk melncukupil 

kelbutuan konsumeln maka dilpelrlukan pelnggunaan pupuk kandang ayam untuk 
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budildaya tanaman selmangka selcara organilk, delngan tujuan agar produk yang 

dilhasillkan lelbilh belrkualiltas dan kuantiltas (Wulil elt all, 2021). 

Unsur hara yang telrkandung dalam pupuk kandang ayam telrutama unsur 

makro yailtu N, P dan K belrguna bagil pelrtumbuhan tanaman dilmana unsur N 

dilbutuhkan untuk pelrtumbuhan velgeltatilf tanaman, unsur K pelrtumbuhan batang 

yang lelbilh kokoh dan kuat, dan unsur P dilgunakan untuk melrangsang 

pelmbungaan dan pelmbuahan, pelrtumbuhan akar dan pelmbelntukan biljil. Pupuk 

kandang melmpunyail fungsil yang pelntilng dalam melnggelmburkan lapilsan tanah 

(Topsoill), melnilngkatkan jasad relnilk, melmpelrtilnggil daya relsap ailr dan daya 

silmpan ailr selrta dapat melnilngkatkan kelsuburan tanah (Yulilanto elt al, 2021). 

Pelnggunaan bahan organilk pupuk kandang ayam selbagail pelmasok hara tanah dan 

melnilngkatkan reltelnsil ailr, apabilla kandungan ailr tanah melnilngkat, prosels 

pelrombakan bahan organilk akan banyak melnghasillkan asam-asam organilk, anilon 

daril asam organilk dapat melndelsak fosfat yang telrilkat olelh Fel da Al selhilngga 

fosfat dapat telrlelpas dan telrseldila bagil tanaman. Pelnambahan kotoran ayam 

belrpelngaruh posiltilf pada tanah masam belrkadar bahan organilk relndah karelna 

pupuk organilk mampu melnilngkatkan kadar P, K, Ca dan Mg telrseldila (Sillalahil elt 

all, 2018).         

Kualiltas pupuk kandang sangat belrpelngaruh telrhadap relspon tanaman. 

Pupuk kandang ayam selcara umum melmpunyail kellelbilhan dalam kelcelpatan 

pelnyelrapan hara N, P, K dan Ca dilbandilngkan pupuk kandang sapil dan kambilng. 

Hasill pelnelliltilan Elrnanda elt all (2022) pelrlakuan pupuk organilk kandang ayam 

belrpelngaruh nyata telrhadap parameltelr tilnggil tanaman pakcoy mulail umur 2 MST 
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sampail 4 MST dan bobot basah pelr Pelrlakuan. Pelrlakuan telrbailk (3kg/plot). Hasill 

pelnelliltilan Yulilanilngsilh  (2018) pelmbelrilan 2 kg /m² melnghasillkan peltumbuhan 

dan hasill telrtilnggil tanaman tomat dalam pelnelliltilan ilnil. Tilnggil tanaman rata-rata 

81,35 cm, jumlah buah rata-rata 31,25 buah, dan belrat buah rata-rata 1062,30 

gram pelr tanaman. Hasill pelnelliltilan Zamrilyelttil elt all, (2021)  pada tanaman kacang 

keldellail telrdapat pelngaruh kotoran ayam pada parameltelr hasill produksil biljil pelr 

Pelrlakuan belrpelngaruh sangat nyata, pada pelrlakuan pupuk kotoran ayam (3 kg / 

plot) dan pelngaruh kotoran ayam pada parameltelr hasill produksil biljil pelr plot 

belrpelngaruh sangat nyata, pada pelrlakuan pupuk kotoran ayam (3 kg/plot). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


